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 Berdasarkan studi pendahuluan di SMP ITUS Jalaksana-Kuningan, hasil 
belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondisi lingkungan 
tempat belajar siswa yang berbeda yaitu terdapat siswa yang tinggal di pondok 
(asrama) dan siswa yang tidak tinggal di pondok (rumah). Atas dasar inilah 
penulis terdorong untuk melakukan penelitian tentang hasil belajar siswa antara 
yang tinggal di pondok (asrama) dengan yang tidak tinggal di pondok (rumah). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
yang tinggal di pondok dengan siswa yang tidak tinggal di pondok serta untuk 
mengetahui kondisi belajar siswa yang tinggal di pondok dengan yang tidak 
tinggal di pondok. 
 Penelitian ini beracuan pada pemikiran bahwa lingkungan tempat tinggal 
juga menentukan keberhasilan belajar. Sebagaimana teori yang diungkapkan oleh 
E.P Hutabarat (1995:203) tentang lingkungan belajar bahwa lingkungan belajar 
adalah segala sesuatu yang berada di luar diri seseorang yang berpengaruh 
terhadap proses belajar atau hasil belajar. 
 Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimen dan deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif berupa penelitian kausal komparatif. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes, dan angket. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP ITUS Jalaksana Kuningan pada tahun pelajaran 2011/2012. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan purposive sampling yakni 
kelas VIII C yang berjumlah 34 siswa (15 siswa yang tinggal di pondok, 19 siswa 
yang tidak tinggal di pondok) dan kelas VIII D yang berjumlah 33 siswa (15 siswa 
yang tinggal di pondok, 18 siswa yang tidak tinggal di pondok). Perlakuan 
terhadap subjek yang dijadikan sampel adalah memberikan pre tes (untuk 
mengukur kemampuan awal), kemudian dilakukan proses belajar mengajar dan 
selanjutnya dilakukan post tes (untuk mengetahui kemampuan akhir hasil belajar). 
Dari hasil perhitungan uji T, maka diperoleh nilai F yang mengansumsikan 
bahwa kedua varian sama adalah 0,577 dengan nilai t = 4,459 dengan derajat 
kebebasan (df) = n1 + n2 -2 = (30 + 37 – 2 =65). α = 0,05 diperoleh Sig. 0,000. 
Karena Sig. 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima, artinya “Ada perbedaan 
yang signifikan hasil belajar siswa yang tinggal di pondok  dan yang tidak tinggal 
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A. Latar Belakang 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi era 
globalisasi perlu terus dilakukan. Dengan harapan sumber daya manusia ini 
mampu mengembangkan, bahkan menguasai dan bisa memanfaatkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi demi kemajuan bangsa kearah yang lebih baik lagi. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sumber 
daya manusia adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan berfokus pada 
pengembangan kemampuan. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bisa mengembangkan 
segala kemampuan yang dimiliki melalui suatu proses pembelajaran, salah 
satunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 
Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yang berada di luar diri 
seseorang yang berpengaruh terhadap proses belajar mengajar atau hasil 
belajar (Hutabarat,  1995:203). Banyak siswa atau peserta didik yang kurang 
memperhatikan lingkungan belajar, tetapi dalam mencapai keberhasilan 
belajar, lingkungan belajar mempunyai pengaruh yang cukup besar. 
Lingkungan belajar mempengaruhi keberhasilan belajar yang 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal 
(Hakim, 1992 : 11). Faktor internal diantaranya faktor jasmaniah (fisiologi) 
dan faktor psikologis, sedangkan faktor yang berasal dari luar diri (eksternal) 




Banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, penulis 
memilih faktor lingkungan, yaitu lingkungan keluarga (rumah) dan 
lingkungan asrama sekolah (pondok pesantren). Walaupun faktor-faktor yang 
lain juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Lingkungan asrama (pondok pesantren) merupakan lingkungan sehari-
hari yang didalamnya siswa berinteraksi dengan teman, guru, serta komponen 
yang ada di asrama tersebut. Asrama merupakan tempat tinggal sementara 
bagi siswa selama menuntut ilmu di sekolah tersebut. Dilingkungan asrama 
pula siswa belajar dan mempelajari ilmu pengetahuan yang diberikan oleh 
guru. 
Lingkungan keluarga Menurut Slameto (2003:60) merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi pendidikan sekolah. Ketika kondisi 
lingkungan keluarga kurang mendukung terhadap lingkungan sekolah, maka 
hasil belajar siswa di sekolah akan terganggu.  
Selain faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu 
dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan berfokus pada pengembangan 
kemampuan. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bisa mengembangkan segala 
kemampuan yang dimiliki melalui suatu proses pembelajaran. 
Dari hasil studi pendahuluan di sekolah, terlihat bahwa kondisi 
lingkungan belajar siswa tinggal yang berbeda dalam artian terdapat siswa 
yang tinggal di pondok (asrama) dan siswa yang tidak tinggal di pondok 




Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mencoba melakukan penelitian tentang hasil belajar siswa antara yang tinggal 
di pondok dan yang tidak tinggal di pondok pada mata pelajaran biologi. 
Penulis melakukan proses belajar mengajar dengan siswa kelas VIII pada 
pokok bahasan sistem pencernaan pada manusia karena ketika penelitian 
berlangsung materi itu belum disampaikan oleh guru mata pelajaran biologi. 
Sehingga penulis mengangkat sebuah judul skripsi ”Perbandingan Hasil 
Belajar Siswa yang Tinggal dan yang Tidak Tinggal di Pondok pada 
Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Sistem Pencernaan pada Manusia (Studi 
Eksperimen di Kelas VIII SMP ITUS Jalaksana Kuningan)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian pada penelitian ini adalah tentang psikologi belajar 
biologi. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini bersifat 
kuantitatif berupa penelitian kausal komparatif (ex post facto). 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah mengukur seberapa besar 
tingkat perbandingan hasil belajar siswa yang tinggal dan yang tidak 
tinggal di pondok pada pembelajaran biologi pokok bahasan sistem 




2. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana hasil belajar biologi siswa yang tinggal di pondok dan yang 
tidak tinggal di pondok pada pokok bahasan sistem pencernaan pada 
manusia? 
b. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang 
tinggal di pondok dengan yang tidak tinggal di pondok pada pokok 
bahasan sistem pencernaan pada manusia? 
c. Bagaimana respon kondisi belajar siswa yang tinggal di pondok dan 
yang tidak tinggal di pondok? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hasil belajar biologi siswa yang tinggal di pondok dan 
yang tidak tinggal di pondok pada pokok bahasan sistem pencernaan pada 
manusia. 
2. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang tinggal di 
pondok dengan yang tidak tinggal di pondok pada pokok bahasan sistem 
pencernaan pada manusia. 
3. Untuk mengidentifikasi respon kondisi belajar siswa yang tinggal di 









D. Pembatasan masalah 
Untuk menghindari meluasnya pokok bahasan dalam penelitian ini, 
maka masalah yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada: 
a. Hasil belajar biologi dilihat dari hasil tes kognitif. 
b. Siswa yang tinggal dipondok yaitu siswa yang kegiatan selain di 
sekolahnya adalah tinggal di lingkungan pondok (asrama) dan mengikuti 
kegiatan didalamnya serta mendapat pengawasan dari pihak pondok. 
c. Siswa yang tidak tinggal dipondok yaitu siswa yang tinggal bersama orang 
tua dan mendapat pengawasan langsung dari orang tua dalam kegiatan 
belajar di luar kegiatan belajar di sekolah. 
d. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII semester I SMP Islam 
Terpadu Umar Sjarifuddin (ITUS) tahun ajaran 2011/2012. 
e. Pokok bahasan yang disampaikan yaitu sistem pencernaan pada manusia. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 
sebagai berikut: 
1. Peserta Didik:  
a. Memotivasi siswa agar senantiasa meningkatkan hasil belajar. 
b. Siswa dapat memahami  pokok bahasan sistem pencernaan pada 
manusia. 
2. Guru 
a. Guru bisa mengatasi psikologi siswa ketika faktor lingkungan belajar 




b. Guru bisa mengembangkan inovasi-inovasi dalam kegiatan belarar 
mengajar 
3. Untuk Lembaga 
a.  Memberi khazanah yang baru dalamn proses belajar mengajar. 
b. Menjadi tolak ukur kualitas lembaga. 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Lingkungan merupakan sebuah bagian dari faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar seseorang, salah satu nya yaitu kondisi tempat 
tinggal ataupun tempat belajar. Kondisi yang mempengaruhi diantaranya 
kondisi siswa dan kondisi belajar, tingkat ketenangan, kenyaman perlu 
diperhatikan. Siswa terbagi-bagi dalam hal kondisi lingkungan belajarnya, 
diantaranya lingkungan keluarga dan lingkungan pondok pesantren yang 
didalamnya terdapat pola yang berbeda-beda yang dialami oleh siswa dalam 
proses belajar mengajar. 
Kondisi tempat/lingkungan belajar siswa bermacam-macam, yang 
dalam pandangan peneliti terbagi kedalam dua kelompok, yakni lingkungan 
rumah dan lingkungan pondok (asrama). Diantara keduanya memiliki ciri khas 
masing-masing yang mungkin mempengaruhi kondisi belajar penghuninya. 
Kondisi lingkungan belajar semacam itu berpengaruh bagi 
penghuninya, mempengaruhi kondisi belajar siswa yang pada akhirnya akan 
berpengaruh pada hasil belajar yang dicapai oleh siswa, terutama siswa yang 




konsentrasi yang lebih, karena perlu pemahaman dan pengingatan dalam 
belajarnya.  
Jika kondisi lingkungan yang berbeda tersebut dapat memberikan 
kenyamanan dan motivasi yang besar kepada para siswa, maka pencapaian 
hasil belajarpun akan maksimal. Semua kondisi tersebut memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar yang dicapai, dan sejauh mana perbedaan itu muncul.  
Adapun kerangka pemikiran di gambarkan sebagai berikut: 










Gambar 1  
Bagan kerangka Pemikiran  
 
G. Hipotesis 
Menurut sugiono (2007:96) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. 
Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah : 
Ha : Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang tinggal di pondok  
dan yang tidak tinggal di pondok pada pembelajaran biologi pokok bahasan 
sistem pencernaan pada manusia. 
Guru Siswa 
Hasil belajar 
Siswa aktif dalam pembelajaran dan 
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